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Abstrak
Saat ini infeksi oleh Pseudomonas aeruginosa semakin sulit untuk diatasi, karena timbulnya resistensi terhadap
antibiotik. Salah satu cara dalam menanggulangi resistensi diperlukan anti mikroba alternatif. Pemanfaatan
tanaman, sebagai obat alternatif dalam menanggulangi infeksi  sampai sekarang masih berlangsung, dimana
umumnya penggunaan berdasarkan pengalaman turun-temurun, sehingga upaya penelitian masih sangat
dibutuhkan dalam rangka pengembangannya maupun pemanfaatan obat alam. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui kemampuan ekstrak daun saga (Abrus precatorius Linn.) dan madu hitam dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa, juga mengetahui konsentrasi  ekstrak daun saga dan madu hitam
yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa, serta mengetahui perbedaan
kemampuan ekstrak daun saga (Abrus precatorius Linn.) dengan madu hitam dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Pseudomonas aeruginosa. Jenis penelitian eksperimen di laboratorium (invitro), dimana ekstrak daun
saga dan madu hitam sebagai variabel bebas, variabel terikat adalah pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa. Analisa data univariat berupa tabel dan grafik, bivariat dengan uji t. Hasil penelitian didapatkan
bahwa ekstrak daun saga dan madu hitam konsentrasi 10% sampai dengan 100% dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa. Konsentrasi  madu hitam10% s/d 50% lebih baik
kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dibandingkan dengan
ekstrak daun saga, namun konsentrasi ekstrak daun saga 70% s/d 100% lebih baik kemampuannya dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dibandingkan dengan madu hitam.
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Comparison Capabilities Saga Leaf Extract ( Abrus precatorius Linn . )
With Black Honey In Inhibits Growth of bacteria Pseudomonas aeruginosa
Currently the infection by Pseudomonas aeruginosa is increasingly difficult to overcome, because of the
emergence of resistance to antibiotics. One way to tackle anti-microbial resistance is needed alternative. Plant
utilization, as an alternative medicine in preventing infection is still ongoing, which generally use based on the
experience from generation to generation, so that the research effort is still needed in the framework of the
development and utilization of natural medicine. The purpose of this study was to determine the ability of leaf
extract saga (Abrus precatorius Linn.) and honey black in inhibiting the growth of bacteria Pseudomonas
aeruginosa, also determine the concentration of extract of saga leaves and honey black capable of inhibiting the
growth of bacteria Pseudomonas aeruginosa, as well as knowing the difference ability to extract saga leaves
(Abrus precatorius Linn.) with black honey in inhibiting the growth of Pseudomonas aeruginosa. This type of
research experiments in the laboratory (in vitro), where the saga leaf extract and honey black as independent
variables, the dependent variable is the growth of Pseudomonas aeruginosa. Analysis of the data in the form of
tables and graphs univariate, bivariate with t test. The result showed that the extract of saga leaves and black
honey concentration of 10% to 100% can inhibit the growth of Pseudomonas aeruginosa. Concentration of black
honey 10% s / d 50% better ability to inhibit the growth of bacteria Pseudomonas aeruginosa compared to
extract saga leaves, but the concentration of extract of saga leaves 70% s / d 100% better ability to inhibit the
growth of Pseudomonas aeruginosa in comparison with black honey.
Keywords : saga leaf extract , black honey , Pseudomonas aeruginosa
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Pendahuluan
Bakteri Pseudomonas  aeruginosa
merupakan mikroorganisme yang sering
menyebabkan infeksi nosokomial. Bakteri ini
sering menyebabkan infeksi luka pasca operasi,
bakteremia, endokarditis bakterial, sinusitis,
infeksi sistem respirasi dan saluran kemih
(Jawet dkk, 2010).
Pasien dengan luka bakar yang luas, kistik
fibrosis, leukemia akut dan transplantasi organ
sering terinfeksi bakteri ini. Infeksi oleh bakteri
Pseudomonas  aeruginosa di rumah sakit
merupakan  masalah yang serius, karena angka
kematian infeksi bakteri ini mencapai 50%
(Todar,  2012).
Pasien bedah memiliki risiko yang lebih
tinggi terjadi kasus infeksi oleh bakteri
Pseudomonas  aeruginosa, karena adanya lesi
kulit, tingkat imunitas yang rendah, transmisi
nosokomial dan pemberian antibiotik luas
dalam jangka waktu yang lama. Saat ini infeksi
Pseudomonas  aeruginosa menjadi semakin
sulit untuk diatasi, karena timbulnya resistensi
terhadap antibiotik (Budi Priyo, 2010).
Studi retrospektif dari data instalasi
mikrobiologi klinik di RS Dr.Soetomo periode
Januari - Juni 2009 dan Januari –Juni 2010,
didapatkan peningkatan infeksi Pseudomonas
aeruginosa pada pasien bedah,  dimana tahun
2009 infeksi pasien bedah yang disebabkan
oleh Pseudomonas aeruginosa merupakan
urutan ke tiga sesudah Echerichia coli dan
Klebsiella pneumoniae, namun pada tahun 2010
menempati urutan pertama. Pseudomonas
aeruginosa paling banyak didapatkan dari
spesimen pus. Tahun 2009 - 2010 terjadi
peningkatan resistensi antibiotik pada bakteri
Pseudomonas aeruginosa dari pasien bedah di
RS Dr.Soetomo (Budi Priyo, 2010).
Salah satu cara dalam menanggulangi
resistensi dan mencegah strain resisten
diperlukan anti mikroba alternatif, yang dapat
membunuh bakteri Pseudomonas aeruginosa
penyebab infeksi nosokomial, seperti infeksi
luka operasi, infeksi saluran kemih dan lain
lain. Pemanfaatan tanaman, sebagai obat
alternatif dalam menanggulangi infeksi  sampai
sekarang masih berlangsung, dan jenis tanaman
yang dapat dipakai sebagai obat tradisional
ternyata amat banyak macamnya, dimana
pemanfaatannya secara umum masih
berdasarkan pengalaman yang turun-temurun
dari nenek moyang. Upaya penelitian masih
sangat dibutuhkan untuk memberikan informasi
bagi masyarakat tentang obat tradisional
Indonesia (Darsono dkk, 2003).
Hasil penelitian Sumarno (2010), tentang
uji efektifitas ekstrak  daun binahong (Anredera
cordifolia,Ten.Stennis) sebagai anti mikroba
terhadap Pseudomonas aeruginosa secara in
vitro, didapatkan hasil bahwa ekstrak daun
binahong efektif dalam membunuh bakteri
Pseudomonas aeruginosa, namun hasil
penelitian Akmala (2009), bahwa  ekstrak daun
katu (Sauropus androgunus) sampai dengan
konsentrasi 50% dengan waktu kontak 6 jam
belum dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Pseudomonas aeruginosa.
Tanaman obat  yang tumbuh liar di hutan,
semak belukar, atau ditanam di pekarangan
dengan dirambatkan di pagar salah satunya
adalah saga (Abrus Precatorius Linn.). Daun
saga mengandung alkaloid, flavonoid, dan
saponin yang berfungsi sebagai antibakteri.
Secara tradisional daun saga banyak digunakan
masyarakat sebagai obat sariawan, batuk
kering, bronkitis, sakit tenggorok, radang
amandel, sakit kuning, hepatitis, kencing terasa
panas, dan panas dalam (Dalimartha, 2008;
Utami, 2013).
Hanani (1994) menjelaskan bahwa  ekstrak
daun saga (Abrus precatorius Linn.) mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Gram Positif
yaitu, Staphylococcus aureus, Streptococcus
beta hemoliticus, dan Streptococcus
pneumonia, sehingga dapat diketahui bahwa
daun saga berpotensi sebagai antibakteri.
Selain dari tanaman, ada juga bahan alam
yang berasal dari hewan yaitu madu yang
dihasilkan oleh lebah madu nektar tanaman
yang diproses oleh lebah menjadi  madu dan
tersimpan dalam sel-sel sarang lebah. Nektar
atau sari bunga adalah cairan manis kaya gula
yang diproduksi bunga dari tumbuh-tumbuhan
sewaktu mekar untuk menarik kedatangan
hewan penyerbuk seperti serangga (Mulu, 2004
dalam  Lela, 2010).
Menurut beberapa penelitian yang telah
dilakukan aktifitas antibakteri pada madu
adalah hydrogen peroksida, senyawa flavonoid,
minyak atsiri dan berbagai senyawa organik
lainnya. Sifat antibakteri juga dipengaruhi oleh
efek osmolaritas yang tinggi, aktivitas air
rendah, pH yang rendah (Puspitasari, 2007).
Sumber nektar yang berbeda akan
mempengaruhi sifat madu yang dihasilkan oleh
lebah, diantaranya dari segi warna, rasa, dan
komponen madu (Suranto, 2007). Peneliti dari
Turki (Mercan, 2007), menguji kemampuan
antibakteri dan anti jamur pada madu yang
berasal dari daerah yang berbeda di Turki.
Bakteri yang diujikan adalah Bacillus cereus,
Staphylococcus aureus, Pseudomonas
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aeruginosa, Klebsiella pneumoniae,
Morganella morgani, Micrococcus luteus, dan
E.coli sedangkan jamur yang diuji adalah
Candida albicans. Madu yang berasal dari
provinsi Izmir yang kaya dengan bunga
tanaman Amaranthaceae, Cyperaceae dan
jagung, lebih efektif menghambat bakteri P.
aeruginosa, E.coli dan S.aureus. Penelitian
lebih lanjut mengenai efektifitas madu
Indonesia perlu dilakukan, termasuk
manfaatnya sebagai zat antibakteri terhadap
bakteri Gram Positif dan Gram Negatif.
Hasil penelitian Silvia M (2011)
menunjukkan bahwa konsentrasi  madu yang
efektif menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus penyebab infeksi kulit
adalah 70%, dibandingkan dengan diameter
sensitifitas antibiotik Ampicilin 10 mcg,
sedangkan menurut Yolandari, FG (2011) daya
hambat madu sonokeling terhadap bakteri
Escherichia coli ETEC efektif pada konsentrasi
100%.
Hasil penelitian Huda M (2012)
menunjukkan bahwa madu hutan Musi Rawas
efektif menghambat pertumbuhan bakteri
Escherichia coli dan  bakteri Staphylococcus
aureus, konsentrasi 70%. Sementara penelitian
tentang madu hitam belum dilakukan. Madu
hitam merupakan madu asli yang berasal dari
nektar  bunga pohon karet, singkong, kaliandra,
paitan, pelawan atau lengkeng, mahoni akan
menghasilkan madu yang bewarna hitam.
Metode
Jenis penelitian eksperimen murni (true
experiment) di laboratorium (invitro), dengan
menggunakan metode difusi agar cara Kirby-
Bauer, variabel bebas adalah ekstrak daun saga
(Abrus precatorius Linn) dan madu hitam,
sedangkan variabel terikat yaitu pertumbuhan
bakteri Pseudomonas aeruginosa. Rancangan
penelitian Rancangan Pretes-Postes dilakukan
randomisasi, artinya bakteri Pseudomonas
aeruginosa yang diberi perlakuan ekstrak daun
saga dan madu hitam, dengan bakteri
Pseudomonas aeruginosa yang tidak diberi
perlakuan (kontrol), letaknya diacak dengan
cara diundi dalam incubator saat diinkubasi.
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Bakteriologi Jurusan Analis Kesehatan
Politeknik Kesehatan Kemenkes Tanjungkarang
pada bulan Juni-Juli 2014.
Subjek penelitian adalah daun saga (Abrus
Precatorius Linn.) dengan kriteria: daun
berwarna hijau tua, yaitu daun keempat dari
batangnya, kemudian dilakukan proses
pembuatan ekstrak dengan metode maserasi
sehingga didapatkan larutan baku konsentrasi
100%.  Madu hitam yang dijual pada Rumah
Madu di Bandar Lampung. Ekstra daun saga
dan madu hitam diencerkan menjadi konsetrasi
10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%
dan 90% dengan akuades steril.  masing-masing
konsentrasi diulang 3 kali yang didapat dari
rumus (t-1) (n-1) ≥ 15, dimana t adalah jumlah
perlakuan dan n adalah banyaknya pengulangan
(Hanafiah, 2005).
Biakan murni Pseudomonas aeruginosa
diinokulasi dalam media Nutrient Agar
diinkubasi suhu 370C selama 24 jam, setelah itu
diambil beberapa koloni kuman Pseudomonas
aeruginosa dan dimasukkan ke dalam tabung
reaksi yang berisi Nutrient Broth, lalu dikocok
perlahan, diinkubasi  suhu 370C selama 4 jam,
disamakan kekeruhannya dengan standart Mac
Farland, jika lebih keruh  ditambah NaCl 0,85%
hingga kekeruhan setara dengan Mac Farland.
Lidi kapas steril dicelupkan ke dalam suspensi
bakteri yang sudah distandarisasi
kekeruhannya,lalu diangkat dan diperas dengan
menekankan pada dinding tabung bagian dalam
sambil diputar-putar. Lidi kapas tersebut
dipulaskan pada permukaan MHA (Muller
Hinton Agar), kemudian dibiarkan selama 15
menit supaya suspensi bakteri meresap ke
dalam media MHA (Soemarno, 2000)
Disk direndam dalam  ekstrak daun saga
dan madu hitam konsentrasi 10%, 20%, 30%,
40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%,
lalu diletakkan pada media yang sudah dipulas
dengan suspensi bakteri Pseudomonas
aeruginosa, dengan cara ditekan satu persatu
supaya disk menempel dengan baik pada media.
Jarak antara disk satu dan lainnya tidak kurang
dari 15 mm, setelah itu diinkubasi  suhu 370C
selama 24 jam. Kontrol negatif dilakukan
dengan merendam disk dengan akuades,
sedangkan kontrol positif memakai antibiotik
amikacin 30µg dalam bentuk disk.
Diameter zona hambat pada media MHA
(Muller Hinton Agar) diukur dari  ujung yang
satu ke ujung yang lain melalui tengah   disk
Diameter zona hambat diukur dalam
satuan mili meter dan  Analisa data univariat
yaitu menghitung rata-rata daya hambat ekstrak
daun saga dan madu terhadap pertumbuhan
bakteri Pseudomonas aeruginosa, lalu data
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.
Bivariat dengan uji t, untuk membandingkan
kemampuan ekstrak daun saga dengan madu
hitam dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Pseudomonas aeruginosa.
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Hasil
Telah dilakukan penelitian perbandingan
kemampuan ekstrak daun saga (Abrus
precatorius linn.) dan madu hitam dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
Pseudomonas aeruginosa, dengan metode
difusi agar Kirby-Bauer, didapatkan hasil
bahwa, ekstrak daun saga pada konsentrasi
20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%,
dan 100% dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Pseudomonas aeruginosa. Hal ini
ditandai dengan terbentuknya zona hambat
(bening) di sekitar disk. Zona hambat ini
diukur  diameternya dalam satuan mili meter
(Tabel 1).




Diameter zona hambat ekstrak daun saga terhadap







10 6,0 6,0 6,02 18,02 6,007
20 6,8 6,3 6,16 19,26 6,42
30 6,94 7,4 6,22 20,56 6,85
40 7,6 8,48 6,4 22,48 7,49
50 8,1 9,2 7,06 24,36 8,12
60 9,22 11,62 8,02 28,86 9,62
70 9,9 12,26 8,9 31,06 10,35
80 10,4 12,4 9,4 32,2 10,73
90 12,9 13,2 9,84 35,94 11,98
100 13,24 16,82 12,36 42,42 14,14
Keterangan : diameter zona hambat termasuk diameter dari disk
Gambar 1. Grafik pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa
setelah diberi ekstrak daun saga
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Gambar 1 memperlihatakan bahwa, makin
tinggi konsentrasi ekstrak daun saga, maka
makin panjang diameter zona hambat yang
terbentuk, atau makin tinggi konsentrasi ekstrak
daun saga, maka makin besar kemampuannya
dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Pseudomonas aeruginosa. Ekstrak daun saga
konsentrasi 10% yang paling rendah
kemampuannya dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa
dengan rata-rata diameter zona hambat
6,007 mm, sedangkan yang paling tinggi adalah
konsentrasi 100% dengan rata-rata diameter
zona hambat 14,14 mm.
Rata-rata diameter zona hambat madu
hitam pada konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%,
50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%
terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa adalah 7,1 mm sampai dengan 11,8
mm (Tabel 2).




Diameter zona hambat madu hitam terhadap
bakteri Pseudomonas aeruginosa pada






10 7,1 7,1 7,3 21,5 7,1
20 7,1 7,4 7,8 22,3 7,4
30 7,4 8 8,1 23,5 7,8
40 7,7 9,2 8,7 25,6 8,5
50 8,4 9,5 9 26,9 8,9
60 9,6 10 9,8 29,4 9,8
70 9,2 10,5 9,7 29,4 9,8
80 9,1 11 10,8 30,9 10,3
90 11,7 11,3 11,9 34,9 11,6
100 11,9 11,9 11,6 35,4 11,8
Keterangan : diameter zona hambat termasuk diameter dari disk
Gambar 2. Grafik pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa
setelah diberi madu hitam
Gambar 2 memperlihatakan bahwa, makin
tinggi konsentrasi madu hitam, maka makin
besar kemampuannya dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa.
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Tabel 3. Rata-rata diameter zona hambat ekstrak
daun saga dan madu hitam terhadap























Keterangan : diameter zona hambat termasuk
diameter dari disk
Hasil pada tabel 3 menunjukkan bahwa
diameter zona hambat ekstrak daun saga dan
madu hitam terhadap pertumbuhan bakteri
Pseudomonas aeruginosa konsentrasi  60%
hampir sama yaitu 9,62 mm  dan 9,8 mm,
namun pada konsentrasi 100%,  diameter zona
hambat ekstrak daun saga  lebih besar
dibandingkan dengan madu hitam. Artinya
antibakteri flavanoid dan saponin yang
terdapat dalan ekstrak daun saga,  lebih besar
kemampuannya dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa.
Gambar 3. Grafik pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa
setelah diberi ekstrak daun saga dan madu hitam
Dari Gambar 3 diketahui bahwa, madu
hitam konsentrasi 10% - 50% mempunyai
aktifitas antibakteri lebih baik terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa dibandingkan dengan
ekstrak daun saga, namun pada konsentrasi
60 % ekstrak daun saga maupun madu hitam
mempunyai kemampuan yang sama dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
Pseudomonas aeruginosa. Ekstrak daun saga
konsentrasi 70% - 100% mempunyai aktifitas
antibakteri lebih baik terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa dibandingkan dengan
madu hitam.
Pembahasan
Berdasarkan hasil pada tabel 1 dan tabel 2
diketahui bahwa, ekstrak daun saga dan madu
hitam menghasilkan zona hambat terhadap
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa.
Hal ini menunjukkan bahwa kedua bahan uji ini
bersifat bakteriostatik terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa. Menurut Utami
(2013), daun saga mengandung senyawa
alkaloid yang berfungsi sebagai antibakteri.
Cara kerja alkaloid pada bakteri adalah dengan
cara menghambat sintesis dinding sel bakteri,
sehingga dinding sel tidak terbentuk,
pertumbuhan bakteri terganggu, dan akhirnya
bakteri akan mati.  Menurut Permatasari (2013),
saponin yang terdapat dalam  daun saga, juga
berperan sebagai antibakteri, dimana senyawa
ini bekerja dengan mengganggu permeabilitas
membran sel bakteri, mengakibatkan kerusakan
membran sel, sehingga keluarnya berbagai
komponen penting dari dalam sel bakteri yaitu
protein, asam nukleat, nukleotida dan lain-lain.
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Hal ini diperkuat oleh penelitian Hanani (1994),
bahwa daun saga memiliki zat antibakteri
karena dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus, Streptococcus beta
hemoliticus, dan Streptococcus pneumonia.
Hasil penelitian Thalib Nabilah (2011) tentang
uji daya antibakteri fraksi-fraksi ekstrak etanol
daun saga (Abrus precatorius L.) terhadap
pertumbuhan Staphylococcus aureus,
dilanjutkan deteksi senyawa aktif dengan
metode Bioautografi, menunjukkan bahwa daun
saga mengandung antibakteri yaitu; flavanoid,
glikosida dan saponin, sehingga ekstrak daun
saga  dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus.
Kemampuan madu hitan dalam
manghambat pertumbuhan bakteri disebabkan
oleh beberapa faktor antara lain hidrogrn
peroksida (H2O2), keasaman (pH), tekanan
osmotik. Adapun mekanisme hydrogen
peroksida dalam menghambat pertumbuhan
bakteri adalah dengan mendenaturasi protein
dan menghambat sintesis atau fungsi dari asam
nukleat bakteri (Molan, 1992). Sifat keasaman
madu yang tinggi atau  pH yang rendah yaitu
antara 3,2-4,5 mampu menghambat
pertumbuhan bakteri, karena pH obtimum
untuk bakteri pathogen dapat berkembantg biak
adalah antara pH  7,2-7,4, pH minimum dari
bakteri Pseudomonas aeruginosa untuk dapat
bertahan hidup adalah 5,6. Nilai pH yang
rendah akan mengganggu ikatan ion dalam sel
bakteri, sehingga mengganggu transpor nutrien
dan mengganggu pembaharuan energy pada sel
bakteri, hal ini menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan bakteri  (Suranto, 2007).
Efek osmotik merupakan aktifitas
antibakteri dari madu. Interaksi yang kuat
antara molekul gula dengan molekul air,
meninggalkan molekul air yang sangat sedikit
yang tersedia bagi bakteri, semua kegiatan
dalam sel bakteri membutuhkan air, sedangkan
air terikat/terkristalisasi dalam larutan gula
yang terdapat pada  madu, sehingga air tersebut
tidak dapat digunakan oleh bakteri, dan semua
aktifitas dalam sel bakteri akan terganggu,
maka bakteri akan kehilangan kemampuan
untuk hidup, atau pertumbuhan bakteri akan
terhambat (Ray, 1996). Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Huda M (2012) menunjukkan
bahwa madu hutan Musi Rawas dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia
coli dan  bakteri Staphylococcus aureus,
konsentrasi  madu Hutan Musi Rawas 70%
sudah efektif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Escherichia coli dan  bakteri
Staphylococcus aureus.
Madu hitam memilliki aktifitas antibakteri
yang lebih baik terhadap bakteri Pseudomonas
aeruginosa dibandingkan dengan ekstrak daun
saga, pada Gambar 3 memperlihatkan bahwa,
grafik madu hitam diatas ekstrak daun saga
pada konsentrasi  10%  sampai dengan
konsentrasi 50%. Hal ini dapat disebabkan
karena cara kerja antibakteri hidrogen
peroksida (H2O2), keasaman (pH), tekanan
osmotik yang terdapat dalam madu hitam lebih
mudah merusak dinding sel bakteri
Pseudomonas aeruginosa, dibandingkan
dengan antibakteri alkaloid, flavonoid dan
saponin yang terdapat pada ekstrak daun saga.
Selain dari itu madu hitam  juga mengandung
berbagai senyawa organik yang bersifat
antibakteri, yang telah teridentifikasi adalah
polyphenol, flavonoid, dan glikosida dan
saponin yang berasal dari nektar bunga mahoni.
Ekstrak daun saga konsentrasi 70%-100 %
memilliki aktifitas antibakteri yang lebih baik
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa
dibandingkan dengan madu hitam, karena
Gambar 3 memperlihatkan bahwa, grafik
ekstrak daun saga diatas madu hitam. Hal ini
dapat disebabkan karena madu hitam yang
semakin kental maka kandungan gulanya juga
semakin tinggi, sehingga agak sulit berdifusi ke
dalam media perbenihan, maka antibakteri yang
terdapat dalam madu hitam yang ikut terdifusi
dalam media perbenihan  tidak begitu jauh
jaraknya dengan disk yang mengandung madu
hitam. Hal ini mengakibatkan diameter zona
hambatan yang terbentuk tidak begitu lebar.
Setelah dianalisa dengan uji t, didapatkan
bahwa Fhitung < Ftable, artinya tidak ada
perbedaan yang bermakna daya hambat ekstrak
daun saga dengan madu hitam terhadap
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa.
Antibakteri yang terdapat dalam ekstrak daun
saga dan madu hitam mempunyai kemampuan
yang hampir sama dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa.
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